BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama dua kali
pertemuan, dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisi yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran instruksi
langsung pada mata pelajaran pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan dengan
materi semangat dan komitmen kebangsaanpara pendiri negarapada siswa kelas
VIIIE SMP Negeri 01 Gorontalo, yang dilakukan berdasarkan tahapan
perencanaan pembelajaran (RPP), yang dalam hal ini tahapan-tahapan tersebut
termuat didalam rencana pembelajaran (RPP) adalah kegiatan pendahuluan,

kegiatan inti dan kegiatan pentup.

Pelaksanaan model pembelajaran instruksi langsung dalam meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan Pancasila dan
kewarganegaraan di kelas VIII® SMP Negeri 01 Gorontalo sebagaimana yang
peneliti lakukan adalah sesuai dengan tahapan perencanaan pelaksanaan tindakan,

observasi, refleksi.

Dengan diterapkan model pembelajaran instruksi langsung pada mata
pelajaran pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan hasil belajar siswa
menagalami katan yang sangat baik, hal ini dapat dilihat dari keruntasan belajar
pada observasi awal tingkat ketuntasannya 46% naik pada siklus 1 pertemuan 1

menjadi 63% dan naik lagi pada siklus 1 pertemuan 2menjadi 83%.
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Berdasarkan hasil dan daya serap yang ditunjukan dalam pelaksanaan
dalam pelaksanaan tindakan kelas ini dimana hasil yang dicapai oleh siswa telah
meningkat, hal ini disebabkan setiap aspek sudah baik, perhatian, keaktifan dan
pemahaman siswa dalam proses pembelajaran telah menunjukan peningkatan
kearah yang memuaskan, hal ini ditunjukan oleh aktifitas guru dan siswa yang
telah sesuai harapan sehingga mampu menciptakan Susana yang menyenagkan

dan kondusif.

5.2 Saran

berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikemukakan saran-saran dalam

pelaksanaan penelitian tindakan kelas yakni sebagai berikut:

1. Untuk melaksanakan model pembelajaran instruksi langsung perlu ada
persiapan terlebih dahulu, sehingga bisa terlaksa dengan baik terlaksana
dengan baik.

2. Lancer atau tidaknya penerapan model pembelajaran ini, sangat tergantung
pada dukungan dan motivasi dari pihak sekolah, oleh karena itu
dibutuhkan dukungan dan motivasinya.

3. Model pembelajaran instruksi langsung bias diterpkan pada mata
pellajaran lainnya agar supaya bias terbuka wawasan baru peserta didik
tentang materi dan model pembelajaran, apalagi pada mata pelajaran

pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan.

85



4. Guru harus mampu mengkreasikan model pembelajaran yang digunakan
didalam proses belajar mengajar, agar supaya siswa tidak bosan dan

melaksanakan pembelajaran tidak terkesan menoton.
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